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RESPO.H BI RAHI DAN OYULASI SETELAH PENGOBAT AN PROGESTERON 

INTRA VAGINA DAN PROGESTERON INTRA UTERIN 

P ADA SAPI FR.I ESI AN PENDER ITA 

HIPOFUNGSI OYARIUM 

SUPANDI 

INTI SARI 

Peneli~ian ini ber~ujuan un~uk mencari informasi 
baru dalam penggunaan pr9ges~eron secara prak~is dan 
ef'isien sebagai oba~ pengger~ak ~er'jadinya respon · birahi 
dan ovulasi pada sapi Friesian penderi~a hipof'ungsi 
ovarium. 

Sejumlah 22 ekor sapi Friesian Hols~ein yang sudah 
pernah dua sarnpa.t. ~iga kali melahirkan dan lebih dar! 
BO hari setelah mE"lahirkan dengan pemeriksaan rek~al 
didap.;at. ·keadaan hipofungsi ova1·1um. kemudian dibagi 
dalam dua kelompok. Kelompok I terdiri dari 11 ekor 
:sapi yang dicba~i def)gan proges~eron pessary C CIDR ) 
yang d . .i. :sel i pk an pad a bagi an vagina an~er i or · sel ama ~u uh 
ha.ri dan kelompok II ~erdiri dari 11 ekor sap! yang 
dicbat-1 dengan mendeposi~kan .Hydroxy Proges~eron Caproa~ 

di dalam salah sat~ kornua uterinya. 
Hasil penel itian menunjukkan ada perbedaan yang 

nyata C P < 0.05 ) antara pengobatan progesteron secara 
intra vagina denga:'l progest.eron secara intra u~erin 

terhadap kecepatan timbulnya birahi. dan ~idak ada 
perbedaan yang nyata C p > 0.05 ) terhadap jumlah sap! 
yang bi:·ahi serta ~erhadap jumlah ovulasi yang ~er jadi 
p2.da ovar.ium . Hal ini membuktikan bahwa pengoba~an sap! 
Friesian yang mender.ita hipof'ungsi ovarium dilapangan 
d;'!pat. menggunalican progesteron intra vagina maupun 
progest.eron secat·a intra uterin. karena d11ihat dari 
segi kualitatif' hasilnya lebih bagus pemberian 
ps·ogesteron secar a intra vagina. namun· dari segi ekonomi 
dan segi cara pengobatannya lebih ekonomis dan lebih 
praktis pengobatan progesteron secara intra uterin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latat- belakang peneli tian 

Us aha pemer 1 nt.ah dal am pemem,:han male a nan ber gi zi 

merupakan salah satu tugas pemerintah 

dalam GBHN. yaitu pada bidang ekonomi 

yang ter t uang 

dimana salah 

satu seletornya adalah pada bidang pertanian. yai tu 

pembangunan pertanian tanama.n pangan. perileanan. 

peternalean. perkebunan dan kehutanan. 

Dalam mengusa.hakan bidang peternakan sapi perah. 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat produlesi 

susu sapi perah. yaitu mutu bibit asal leeturunan. daya 

reproduksi. keadaan dan leebersihan leandang serta macam 

r ans um yang di ber 1 k an C Anoni mus • 1985 ) . 

Hambatan yang sering dihadapi peternak sapi perah 

dalam meningleatkan hasil produksi susunya adalah masalah 

penurunan daya r-eprodulesi ternaknya. jilea masalah 

tersebut tidale segera ditangani dapat mengaleibatlean 

k er ug.l. an yang ber upa pak an yang har us di s edi ale an 1 ebi h 

ban~dk dan jarak antara satu leelahiran dengan kelahiran 

berikutnya lebih panjang serta tenaga banyalc terbuang 

:::.c-hi n9ga dap~t mengaki batkan lcerugi an ekonomi yang fatal 

C Esslemont. 1981 j . 

Ke~4jiran yang bersifat sementara dapat didef1n1s1-

lc;:!.n sebagai lcegagalan dalam menghasilk.an leeturunan yang 

h .idup dan sehat dalam kurun wakt.u tert.entu yang bersifat 
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spe;:;.ifik unt.uk setiap hewan CHafez.1980). Banyak fakt.or 

yang menyebabkan t.erjadinya kemajiran antara lain faktor 

lingkungan. genetik, makanan dan musim serta umur. 

Faktor - t'alctor tel'Sebut. secara t.idalc langsung alc:an 

menyebabkan gangguan hormonal C Part.odihardjo, 1980 ) . 

Pada umumnya sapi akan menunjulckan gejala-gejala 

bil'ahi ant.ara 18 - 24 hari dengan rata - rata 21 hari, 

namun pada sapi yang set.elah melahirlcan 

gejala birahi tersebut dapat memanjang sampai 

gejala 

48 hari 

C Hafez, 1975 ). Tidak munculnya gejal 4 - gejala birahi 

pada sapi lebih dari 50 hari set.elah melahirlc:an dapat 

terjadi karena ovarium yang t.idak akt.if atau hipofungsi . 

ovarium dan korpus luteum persist.en C Salisbury et al., 

1978 ). Pen)~bab terjadinya hipofungsi ovarium lebih 

dari 50 hari setelah melahirkan pada sapi betina 

dikarenalcan adanya suatu gangguan hormonal, sehingga 

t.erjadi ketelambatan rangsangan umpan balik 

hermon pz' ages t. er on t.erhadap pengeluaran 

negatif 

follicle 

stimuLating hormone C FSH ) dan l.uteintzintr hormone CLH) 

ol l:. h hi po:f 1 sa ant.er ior. Unt.uk menetaplcan diagnosa 

lc-:!;;:. daan hi pcfungsi ovar i urn di per 1 ulcan pemer i lcsaan dengan 

per·abaan rektal CArt.hur et al., 1989 ). 

Harmon progest.eron dalam fungsinya menjaga ber 

.langsungnya kebunt.ingan, dilain pihalc: juga digunalc:an 

pengobat.an sapf - sapi yang mengalami hipofungsi ovarium 

be:· k epanj angan set.elah melahirkan dengan memacu 

J 
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mek:anisrne pengat,.uran sistem timbal balik: negatif pada 

hipothalamus CMahaputra dan Pranoto,1989 ). Berdasark:an 

adanya efek: respon diatas yang ditimbulk:an oleh hermon 

progesteron tesebut, mak:a dengan pertimbangan pemberian 

)~ng praktis dan efJsien, dalam penelitian ini dilakukan 

pembandingan antara pemberian progesteron secara intra 

vagina dengan progesteron secara intra uterin dalam 

mel)ggertak terjadinya respon birahi 

sapi penderita h1pofungs1 ovarium. 

1.2. Perumusan masalah 

dan ovulasi pada 

Apakah ada perbedaan antara pemberian progesteron 

intra vagina dengan pemberian progesteron intra uterin 

pada sapi penderita hipofungsi ovarium ? 

1 w 3 ~ Landasan teori 

Ti ,dak ti mbul nya birahi pad a sa pi penderita 

~ · .ipofungsi O'\~rium setelah melahirkan dapat disebabkan 

oleh ovarium yang tidak aktif bahkan tidak berfungsi 

sa1r.a sekali C Partodihardjo. 1980 ) . 

Menurut beberapa peneliti hormon progesteron dapat 

dipakai $ebagai penggertak: terjadinya respon birahi dan 

ovu.tasi pada sapi penderita hipofungsi ovarium antara 

lain : penelitian Willemse et a~ C 1981 ) membuktikan 

bahwa. denga.n peng.;)batan pro8esterone- rel.ea.si.n.g intra

't.'a(fi.n.a.L device C PRID) yang diseliplc:an ke dalam · vag,ina 
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selaw~ 14 hari pada sapi penderi~a hipofungsi ovarium 

lebih da1·i 50 hari dapa~ memberilcan respon birahi. 

Berdasarlcan Hendraya~i C 1991 ) pemberian progesteron vi 
125 mg secara in~ra u~erin dapa~ memperawal terjadinya 

respon birahi se~elah melahirlcan pada sapi perah. 

1. 4. Hipotesis 

Hipo~esis yang diajulcan di dalam penelitian ini 

adalah Tidalc adanya perbedaan yang nyata antara 

pemqerian proges~eron in~ra vagina dengan pemberian 

progesteron intra uterin terhadap jaralc walctu timbulnya 

birahi. jumlah sapi yang birahi dan ~erjadinya ovulasi. 

1.5. Tujuan penelitian 

Adapun malcsud dan tujuan peneli tian ini ·adalah 

Unt.ulc mengetahui respon birahi dan ovulasi serta 

perbedaan . jaralc waktu birahi setelah pemberian proges-

teron secara intra vagina atau secara intra uterin 

pada sapi pender! ta hipofungsi ovari um. 

1.6. Manfaat penelitian 

Memberikan informasi · baru dalam penggunaan 

progesteron dilapangan secara pralctis dan efisien dengan 

hasil yang ba.ik sebagai obat.. dalam upaya menanggulangi 

daya reprodulcsi yang rendah pad a sapi penderita 

hipofungsi - ovarium. 
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2. 1. D2;ur Repn..Jrlukst 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Daur birahi dan birahi 

Daur birahi adala.h jarak antara satu birahi dengan 

birahi berikutnya. sedangkan birahi adalah keadaan 

dimana hewa.n betina bersedia menerima hewan pejantan 

untuk kopulasi C Sorensen, 1979 ). Lama daur birahi 

pada sap! berkisar antara 18 - 24 hari dengan rata-rata 

21 hari C Toelihere, 1981 ). Ditinjau dari aktivitas 

ovariumnya. maka satu · daur birahi dapat dibagi dalam 

dua. fa.:se. · yaitu fase folikuler dan fase luteal 

C Hardjopranjoto, 1988 ). Fase folikuler terdiri dari 

fase proestrus dan fase estrus, sedangkan fase 1 uteal 

terdiri dari fase rretestrus dan fase diestrus. 

Proestrus 

Proestrus adalah fase persiapan birahi dimana 

terdapat adanya pertumbuhan folik:el de Graff d1 bawah 

pengaruh FSH dan menghasilkan sejumlah estradiol yang 

semaki n bertamba.h ( Arthur ~t at , 1982 ) . . Gejal a-gejal a 

yang terliha.t pada fase proestrus pada sapi berupa 

adanya lendir yang kental dan pada akhirnya menjadi 

lendir yang terang, transparan dan menggantung pada 

a.khir proestrus serta ter jadi p~rubahan-perubahan 

tingkah laku dengan mencari perhatian pada sapi pejantan 
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C Harez, 1980 ). Lama fase proestrus pada sapi berkisar 

antara 2 3 hari sebelum terjadinya birahi 

CHardjopranjoto, 1988). 

Estrus 

Estrus adalah fase bi r ahi yang ditandai dengan 

adanya suatu keing.inan menerima pejantan untuk kopulasi 

C Sorensen. 1979 ). Menurut. Hafez C 1975 ) pada fase ini 

sel t.elur yang dikandung oleh folikel t.elah cukup masak 

dan dinding folikel menjadi t.ipis. menonjol keluar dari 

permul<aan ovarium. Folikel berl<embang pada fase estrus 

dan memproduksi estrogen sebagai pengendali ter jadinya 

birahi C Yatim, 1982 ). Gejala-gejala estrus yang 

terlihat. jelas pada sapi. yaitu terdapat seutas tali 

1 endi r yang menggant.ung pada vulva. mukosa vagina 

berwarna merah dan vulva mengendor serta membengkalc 

C Laing. 1 970 ) . Men ur ut Sal i s bury C 1 978) ter j adi nya 

estrus pada sapi berkisar antara 12 

rata-rata 17 jam. 

Metestrus 

24. jam dengan 

Metestrus adalah fase dalam daur birahi yang 

terjadi segera setelah rase estrus selesai C Peters and 

Ball. 1980 ). V~iJUrut Lishman et aL C 1970 ) pada 

metestrus masih ada sisa-sisa dari tanda-t.anda estrus 

tetapi hewan betina ·menolak pejantan untulc kopulasi. 
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Pada fase ini korpus luteum tumbuh dengan cepat dari 

sel-sel granulosa folikel yang telah pecah dibawah 

pengaruh LH dari hiporisa anterior C Hafez. 1980 ). 

Korpus luteum yang terbentuk akan menghasilkan 

progesteron. sehingga menghambat hipofisa anterior untuk 

mensekresi FSH dan kemudian dengan sendirinya 

pertumbuhan folikel terhambat C Noakes. 1988 ). Pada 

sapi kejadian metestrus berkisar antara 2 

CPartodihardjo. 1980). 

Diestrus 

3 hari 

Diestrus adalah fase terakhir dari daur birahi. 

korpus luteum menjadi matang dan pengaruh progesteron 

terhadap saluran reproduksi menjadi nyata C Toelihere. 

1981 ). Selaput mukosa vagina pucat dan otot uterus 

mengendor serta lendir yang keluar · menjadi kental dan 

nenempel pada vulva. Pada fase diestrus terjadi regresi 

korpus luteum menjadi korpus albicantia C Arthur et at. 

1989 ). Lama fase diestrus pada sapi berkisar antara 

13-15 hari C Hafez. 1975 ). 

2.1.2. Mekanisme terjadinya o~asi 

Ovu~as1 adalah suatu proses terlepasnya sel telur 

da1·1 ovarium sebagai akibat pecahnya folikel yang telah 

masak C Hardjopranjoto. 1988 ). Sebelum folikel pecah. 

sel telur dibungkus suatu masa padat sel-sel folikuler 
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yang disebut. lcumulu.s ooporus C Yatim, 1982 ). Secara 

normal pada sapi hanya ada sat.u sP..l t.el ur yang 

di ovul asi lc an dal am sat. u daur bi r ahi C Lasley. 1981 ) . 

Menurut. Pet.ers and . Ball C 1980) mengat.alcan bahwa proses 

ovulasi t.erdapat. tiga macam melcanisme. yaitu: hormonal, 

Neural dan periodisit.as cahaya . 

Melcanisme hormonal yaitu. set.elah 1'olilcel-1'olilcel 

t.umbuh lcarena pengaruh hermon FSH dari lcelenjar hipo1'1sa 

ant.erior malca 1'olilcel alcan menghasillcan estrogen dan 

progest.eron. Kedua hermon tersebut dalam dosis lcecil 

mendorong hipo1'1sa ant.erior untulc menghasillcan LH. 

Hor mon i ni memegang per anan yang sangat penti ng dal am 

menggP.rt.alc terjadinya ovulasi pada hewan betina. 

Meleanisme Neural yait.u, setelah adanya rangsangan 

pari luar pada servile, baile pada waletu leoitus maupun 

se·cara buatan oleh batang gelas yang digeser-geserlcan 

pada servile alcan di t.eruslcan oleh sara!" pusat dalam hal 

ini diterima oleh hipothalamus sebagai pusat. integrasi 

semua rangsangan leemudian tuteinizinB hormone-reteasinB 

hor~~ne CLH-RH) alean diselcresilean dan menuju lee hipo1'isa 

anteJ·i or. sehingga LH meninglcat dalam darah dan 

mengaleibatlcan terjadinya ovulasi. 

Melcanisme periodisit.as cahaya yaitu. cahaya yang 

dit.erima oleh mata melalui nervus optilcus dibawah lee 

hipothalamus lcemudian hi pot hal amus tersebut. alcan 

menghasillc an LH RH yang menyebable an peni nglc a t.an LH 
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dalam darah sehingga terjadi ovulasi. Waletu minimum yang 

dibutuhkan untuk perleembangan f'olileel dan ovulasi 

berki sar antara 3 - 4 har 1 dan hal 1 ni sendi r 1 ter jadi 

selama periode birahi atau segera sesudah akhir birahi. 

Proses ini khl.!'SUsnya ter jadi pada golongan burung 

C Toel i here. 1981). 

2.1.3. Mekanisme terjadinya korpus luteum 

Setelah terjadinya ovulasi te--:- bentukl ah leorpus 

1 uteum bar u dar 1 sel-sel granulosa f'ol i leel yang tel ah 

pecah dibawah pengaruh LH dari hipof'isa anterior CHaf'ez. 

1980). Sel ama masi h aletif'. korpus 1 uteum menghasilkan 

hermon 

luteum 

progesteron dan 

akan berf'ungsi 

selama hewan bunting leorpus 

terus sampai beralehirnya 

kebuntingan CShe!'f'el et aL. 1982). Menurut Toelihere 

(1985) pad a sa pi besarnya korpus 1 uteum dalam 

memproduksi hermon progesteron bertambah banyale antara 

~ - 12 hari daur b1rah1 dan tetap leonstan sampai hari lee 

1 ~ da ur bi r ah1 . Kor pus l ut.eum ale an ber egr esi menj adi 

korpus albicantia setelah kedapatan dalam satu daur 

birahi hewan tidak bunting C Yatim, 1982 ). 

2.1.4. Periode setelah melahirkan 

2.1.4.1. Involusio uteri 

Involusio uteri adalah suatu proses leembalin}~ 

uterus keposisi semula setelah melahirlean. sehingga 
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leeadaan ini penting dalam menyiaplean uterus dalam 

menghadapi leebuntingan berileutnya C Pratt et al.. 1982 ). 

Mahaputra C 1989 ) mengatalean bahwa dengan palpasi 

reletal penurunan uleuran uterus sapi yang mengalami 

involusi uteri terasa pada hari lee 4 

mel ahi r lean. 

10 sesudah 

I nvol usi o uter' 1 pada umumnya ti dale mempengar uhi 

leelenjar hipofisa anterior untule memprodulesi 

hormon-hormon gonadotropin. sehingga daur birahi tetap 

berlangsung selama proses involusio uteri tersebut 

C Schirar and Martinet. 1982 ). Selama masa involusio 

uteri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

C 1 ) umur. lama masa involusio uteri pada sap! 

premipara lebih pendele daripada pluripara ~ C 2 )musim. 

lama masa involusio uteri . pada musim panas dan musim 

gugur lebih pendek daripad~ musim dingin C 3 ) 

kelahiran abnormal juga dapa t memper panj ang mas a 

1nvolus1o uteri C Arthur e-t aL. 1989 ). 

2.1.4.2. Pertumbuhan folikel setelah melahirkan 

Selama periode setelah melahirkan. folilc:el dalam 

ovarium berleembang menjadi matang ukurannya dan terjadi 

regresi yang diileuti dengan perkembangan folilc:el lain 

sampai ter jadinya folilc:el yang diovulasilc:an dengan atau 

tanpa adanya ge j ala bi r a hi C Lishman· e t at • 1979 ) . 

Menurut Me Donald C 1971 ) mengat.akan bah~a pada hari lee 
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10 set.elah melahirkan folikel dalam ovarium berkembang 

dan membesar sampai . 12 mm dan menj adi ma t.ang pada har 1 

ke 21 set.elah melahirkan . 

2.1.4.3. Terjadinya o~asi setelah melahirkan 

Kejadian ovulasi pert.ama set.elah melahirkan pada 

sa pi per ah bi asanya ber k i sar pada har 1 k e Z1 set.el ah 

melahirkan dengan at.au t.anpa gejala birahi C Salisbury. 

1978 ) . Pemi sa han anale dengan 1 nduk ale an memper pen dele 

jarak t.ersebut. dan dapat. memanjang walet.unya bila anale 

disusui dan frekuensi pemerahan dit.ingleat.lean CToelihere. 

1985). Menurut. Laing C 1970 ) mel aporlean bahwa 40 per sen 

dari 20 sapi yang normal keadaan ovariumnya t.erjadi 

ovulasi pada hari lee 18 - 23 set.elah melahirkan dan 30 

persen t.erjadi ovulasi pada hari ke 30 40 set.elah 

mel ahirk:an. 

2.2. Kegagalan reproduksi karena kelainan rungs! hermon 

2.2.1. Sistik ovarium 

Sist.ile ovarium adalah didapat.kannya bent.ukkan sist.e 

dal am ovar i umnya C Mahaput.r a. 1989 ) . Si st.e adal ah 

ge1embung yang t.erdapat. dalam t.enunan t.ubuh dan ber.isi 

cairan at.au 

Sebab ut.ama 

benda set.engah padat. C Ressang. \ 1984 ). 

t.er jadinya sist.ik ovari adalah le~agalan 

kelenjar hipofisa anterior .unt.uk melepaslean LH yang 

cukup unt.uk t.er jadinya ovulasi dan pengembangan korpus 
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1 uleur.n C Sar manu, 1979 ) . Adapun bentuk si stJ. k ovar 1 um 

meliputi tiga bentuk, yaitu sistik kolikuler, sistik 

luteal dan sistilc kor·pus luteum C Laing, 1970 ). 

2.2.2. Birahi tenang 

Birahi tenang adalah suatu keadaan dimana hewan 

dalam birahi yang lemah biasanya terjadi antara walctu 

melahirlcan sampai dengan 50 hari setelah melahirkan 

C Sa.1~ manu. 1 979 ) . Keadaan birahi tenang didapa_t 

pelajaran bahwa terjadinY.a respon birahi diperlukan 

sensitifikasi, agar alat kelamin menjadi responsif 

terhadap ransangan hermon estrogen CPartodihardjo,1980). 

- 2. 2. 3. Hipof't.mgsi ovarium 

-
Hipofungsi ovarium adalah suatu keadaan dimana 

ovarium tidak mampu melakukan rungsinya secara normal 

C Me Donald, 1971 ). Menurut Peters and Ball C 1980 ) 

s~pi yang t.idak terlihat tanda-tanda birahi dan melalui 

pemeriksaan relctal tidak terdapat struktur folikuler 

dalam ovariumnya lebih dari 50 hari setelah melahirkan 

dapat diidentifikasikan sebagai lceadaan hipofungsi 

ovarium. Mekanisme t.erjadinya hipofungsi ovarium setelah 

melahirkan dapat disebabkan dari pengaruh proses 

k el a.hi r arJ abnormal dan in':ol usio uteri yang 

berlcepanjangan, sehingga kelenjar hiPofisa anterior 

terhambat dalam mempl~oduksi · hormon-hormon gonadotropin 
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dalam jumlah yang dapa~ ~enimbulkan proses folikulo-

genesis dalam ovarium C AI - ~hur et a!. 1989 ) . Menuru~ 

Laing C 1970 ) air susu un~uk kebu~uhan 

-· pedel yang dilahirkan dapal memperpanjang hipofungsi 

ova1· i um s e~ e 1 ah mel a hi r k an. Hal 1 ni k arena r angsangan 

menyusu oleh pede~ akan dapa~ mens~imulasi sekresi 

prolaktin. sehingga prolaktin meningkat maka sekresi -----. 
prolactin inhibitin~ factor CPIF) oleh hipothalamus 

rendah dan juga menekan sekresi GnRH ser~a produksi 

gonadotropin . Lishman et at. C 1979) melaporkan 

bahwa kuali~as pemberian pakan yang baik selama akhir 

kebuntingan dan awal lak~asi dapat mempengaruhi 

pelepasan FSH dari hipofisa anterior . Untulc mengatasi 

sapi yang menderila hipo!'ungsi ovarium dapa~ d11akukan 

penyuntikan progesteron dengan a tau ~anpa hermon 

gonadotropin dan juga pemberian pakan yang baik. 

sehingga per~umbuhan !'ol1kel dalam proses fol1kulo-

dan ~erjadinya o'~las1 dapa~ dis~imulasi 

CHat' ez . 1 970) i Menur u~ Sal 1 sbur y C 1 978 ) pember 1 an · 500 

IU PMSG se~elah pemberian proges~eron in~r - a vagina 

· diambil dapa~ mens~imulasi o'~lasi pada domba. Ovarium 

yang tidak ak~i!' dapa~ dia~asi dengan pemberian GnRH 

pada hari ke 12 - 30 se~elah melahirkan C Deaver et at. 

1977 ). Pengoba~an dengan proges~eron selama 7 - 12 hari 

dan kemudian dikombinasikan dengan 400- - 800 IU PMSG 

dapa~ menginduksi estrus dan ovulasi pada sapi yang 
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menderi~a hipofungsi ovarium C Hafez, 1980 ). 

2.3. Harmon progesteron 

Hormon proges~eron adalah sua~u hormon yang pen~ing 

dalam · menjaga kebun~ing~n pada manusia dan he wan ------
mamali a. di 1 ai n pi hak juga mempunyai efek hormonal yang 

penting sebagai prekursor bagi hermon es~rogen dan 

androgen C Ka~zung. 1980 ) . Pada daur bi rahi sapi yang 

be~ina normal, kadar proges~eron alcan meningkat. mulai 

hari ke empa~ dan mencapai puncaknya pada hari ke 

delapan kemudian ~e~ap kons~an sampai hari ke 17. 

setelah i~u diikut.i dengan regresinya korpus lut.eum 

C Pe~ers and Ball. 1985 ). 

Hermon proges~eron di sek r esi k an dal am j uml ah yang 

besar · oleh sel-sel korpus luteum C Sorensen. 1979 ). 

Pada sapi yang bun~ing proges~eron juga diproduksi oleh 

plasenta foe~alis C Mahapu~ra. 1990 ). Menuru~ Toelihere 

C 1981 ) hormon progest.eron dike~emukan dalam jumlah 

yang kecil pada kelenjar anak ginjal. Hermon progest.eron 

mempunyai efelc menghambat. t.erjadinya 

------------·------
ovulasi pad a 

manusia jika diberikan pada hari Ice 5 ~ daur ---mens~urasi. karena proges~eron ak.an menekan sekresi FSH 

dan LH dari hipofisa ant.erior C ~~h et at. 1988 ). 

2.3.1. Mekanisme Jcerja progesteron int.ra vagina { CIDR) 

Proges~eron yaJ"lg terdapa~ dalam C CIDR ) set.elah 
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diseliplean lee dalam vagina alean dise.rap oleh sel-sel 

epit,hel vagina leemudian masule lee aliran darah dan 

melalui sist.em portal menghambat, hipot.halamus unt.ule -

pr odule si RH. ale an t,et,api set.el ah ala t, C CI OR ) yang 

diseliplean dalam vagina dicabut. malea dengan sendirinya 

hor mon 1 ni dal am dar ah ale an t, ur un sehi ngga mengger t-ale 

hipot.halamus unt.ule mengeluarlcan RH dan leemudian· respon j 
birahi dan ovulasi dapat, segera t.erjadi . Alat, ini 

digunalean unt.ule (1) sinleronisasi t.er jadinya est-rus . . 
(2) hipof'ungsi ovarium yang berleepanjangan set.elah 

melahirlean ; C3) mempercepat, t.er jadinya est-rus Walet.u 

- ~ ~ 
yang diperlulean berleisar ant.ar _,.- 7 :_ 1 ~ hari t.anpa at.au 

dengan pemberian prost-aglandin C Anonimus. 1907 ). 

2.3.2. Mekanisme kerja progest.eron int-ra uterin 

Pemberian progest.eron int-ra ut.erin dilaleukan dengan 

mendeposi t.lean hermon progest.eron lee dalam salah sat.u 

leornua ut.erinnya. Hermon progest.eron t.ersebut, diserap 

oleh sel-sel epit.hel leornua ut.erin dan masuk lee dalam 

ali ran darah sehingga t.er jadi penghambat,an pad a 

hipot.halamus dalam memprodulesi RH dan leet.ika kadar 

progest.eron dalam darah t.urun malea akan segera t.er jadi 

pengeluaran hermon gonadot-ropin dari hipof'isa ant-erior. 

Hal ini alean merangsang t.er jad.i. nya pert.umbuhan f'olikel 

dalam ovarium. sehingga respon birahi · dan ovulasi segera 

t.erjadi C Mahaput.ra. 1989 ) . 
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BAB III 

MATER! DAM METODA 

3.l. Tempat. dan waktu penelitian 

Penelit.ian dilak uk an dipet.ernakan sa pi perah 

didaerah Tandes, Mojo Klangru. Kaliwaron sert.a Wonocolo. 

Kot.amadya Sur abaya. D.i laksanakan pada 4 OJclober sampai 

25 November 1991. 

3.2. Materi penelitian 

3.2.1. Bahan 

He wan perc obaan yang di pak ai dal am pen eli tian i ni 

adalah 22 ekor sapi Friesian Holstein yang didapat dari 

empal perusahaan sapi perah di kotamadya Surabaya yang 

sudah pernah melahirkan dua sampai t.iga kali dan lebih 

dari 00 hari selelah melahirkan. dengan pemeriksaan 

rekt.al didapat. keadaan hiporungsi ovarium. 

Bahan yang di gunak an da1 am pene 11 t.i an i ni adal ah 

progesteron pessary C CIDR ) dan Hydroxy Progesleron 

CaproaL C Prolut.on Depot., Schering ). 

3.2.2. Alat 

Alal sunlik berukuran 5 m.l dan 10 m.l. plaslik glove 

C sarung t.angan pan.~ang ) , kapas, al kohol dan kalet.er. 
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3.3. Metoda penelitian 

3.3.1. Persiapan 

Sa.pi perah betina Friesian Holstein yang tidalc 

mengal ami bi rahi 1 ebi h dar 1 50 har i setelah melah.i rlcan 

dan pe1·nah melahirlean dua sampai tiga kali. Pad a 

perabaan reletal tidak diketemulean bentulcan !'olikel dan 

. 
lcorpus luteum maupun bentulean patologis. Pada perabaan 

reletal dapat dirasalean permukaan ovarium yang halus 

dengan uleuran masih dalam leeadaan normal. 

3.3.2. Perlakuan 

Pemer i k sa an r ek tal di 1 ale ule an pada 22 elc or sa pi 

Friesian Holstein yang sudah pernah melahirlcan dua 

sampai tiga kali dan lebih dari 60 hari setelah 

melahirlean didapat dalam keadaan hipo!'ungsi ovarium. 

kemudian dibagi dalam dua kelompok 

Kelompole I. Terdiri 11 ekor sap.i Friesian Holstein 

di sell pkan progesteron pessary C CI DR ) 

yang mengandung 1.9 g progesteron lee dalam 

vagina anterior selama tujuh hari. 

Kelompolc II.Terdiri 11 ekor s api Friesian Holstein 

didepositkan 125 mg Hydroxy Progesteron 

Caproat lee dalam salah satu lcornua 

uterinnya. 
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3.3.3. Peng:amatan birahi 

Di dalam pengamatan birahi d il akukan tiga kali waktu 

peme1· ahan yaitu. pagi hari pada pukul 04.00- 05. 00 wib 

dan siang har 1 pada puk .ul 10. 00 - 11 . 00 wi b ser ta pada 

sore hari pada pukul 17.00- 18.00 wib . 

Pengamatan birahi pada kelompok I dimulai setelah 

pencabutan progesteron pessary C CIDR ) pada vagina 

anterior sampai hari ke 14 dan pada kelompok II dimulai 

setelah mendepositkan Hydroxy Progesteron Caproat ke 

dalam salah satu kornua uterinnya sampai hari ke 14. 

3.3.4. Deteksi o~asi 

Didalam mendeteksi ovulasi dilakukan pada 7 hari 

set.el ah bi r ahi dan di buk ti k an dengan expl or asi r ek tal 

untuk meraba adanya bentukan korpus luteum. 

3.3.5. Rancangan pengambilan sampel dan analisis data 

Dalam penga~bilan sampel menggunakan metoda 

sampling purposif C SUdjana. 1985 ). Hal ini diperlukan 

karena dalam penelitian ini dilakukan studi kasus, jadi 

sampel hanya pada sapi - sapi yang t.i dak bi r ahi l ebi h 

d.ari 50 hari setelah melahirkan dan secara relctal t.idak 

dilcetemulcan strukt.ur korpus luteum, folikel. kista ovari 

bai k dal am ovar 1 urn k a nan ma upun k 1 r i . Sedangk an unt. ulc 

anal isis da t.a di 1 ale ulc an dengan C 1) - lint uk membedalc an 

rata rata jarak waktu timbulnya birahi digunakan 
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analisis st.at.ist.ik uji - t. talc berpasangan C Rochiman. 

1989 ) C c) unt. ulc membedalc an j uml ah sa pi yang bi r ahi 

dan untuk membedalcan masing 

t.er j adi nya ovul asi di gunalc an 

fisher C Siegel. 1990 ). 

masing respon t.erhadap 

analisis st.atistilc elcsalc 
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HA.SI L PENEL! TI A'J 

Hasil pemeriksaan leecepalan tir.Lbulnya bi .rahi pada 

sapi Friesian Holstein penderita hipofungsi ovariun 

set.elah pe:1cabut.an k - ~ _.mbali prog-=s ter::-:n pessary C CII:'R ) 

dal a.':\ vagi nl. anterior dan selelah pendeposilan 

Hydroxy Progest..eron Caproat lee dala:n salah salu :<orr:ua 

uterinya dapat di~ihat pada label I dan lampiran I 

adalah sebagai berikul . : 

Tabel I. 

SD 

n 

Renlangan 

Jcet~rangan 

K~cepalan Timbulnya . Birahi C dalam hari ) 
Setelah Pencabutan Progesteron Pessary CCIDR) 
dari dalam Vagina Anterior dan Setelah 
Pendepositan Hydroxy Progest.eron Caproat 
lee dalam Salah Satu Kornua Uterinnya. 

I 

a 
3.75 

1 .155 

8 

2 - 5 

Perlal<:uan 

II 

b 
5.25 

1.893 

4 

5 - 9 

! ?encabutan pro~esleron pessary C CIDR ) dar! dalam 
vagina anterior. 

II Pendepositan HydrOX'.f Progesteron Caproat. lee dalam 
salah satu kornua ut.erinnya 

Notasi huruf a dan b pada satu baris adalah berbeda 
nyat.a C p ·< o. 05 ) . 

Dei"l.gan menggunal<an uji -t. talc berpasangan t.erhadap 

data yang t.ercant.um dalam label I dan lampiran 5. 

ternyala pengobatan dengan proges:teron.intra vagina dan 
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pen~obatan dengan progesteron intra uterin pada .sapi 

Fl~iesian Holstein pender ita hipofungsi ovariu:n 

memperlihatkan perbedaan yang nya.ta C p < 0.05 ) 

terhadap k ecepatan timbulnya. birahi. 

Hasil pemeril<saan dari 11 e:Cor sa. pi F1~ iesian 

Holstein penderita hipcfungsi o variurn setelah diobati 

denga.n progesteron intra vagina ada delapan ek:or 

yang men unj u!: k an tanda birahi. sedangkan 11 

ekor sapi Friesian Holstein beti~~ penderita hipofungsi 

ovar i um s~tel ah di oba!:. i deng:H'l pr-c~:?s t.eron intra 

ada empa.t.. e kor v~ng m~nunjukkan t.anda - t..anda birahi . 

Hal i r:i bisa dilihat pad a tabel II dan lampiran 2 

adalah sebagai be! ikul 

Tabel II 

Bi r~ ~hi 

Jumlah 
Sete!ah 
( 

Set..elah 
Caproal 

Sa pi !31 r ahi Cdala:n ekor) 
Pencabutan Progesteron Pessray 
) dari dal 3~ Vagina Anterior dan 
P-2nd-2pns.!. t , ~!~ Hydroxy Progesteron 

ke dalam Salah Sa.tu Kornua. 

r II 

., ? 
~ . - -------------------------------------------------------------

k et e; a.nga.n ; 

I Pet1ca.but~!I p;ogeste;on pessa!-":./ t ClD~~ ) da.r-i dalam 

'--'agi na anler i or. 

I! Pend~po~ l t3.n H~/~.jr-o~,r P!'"'oge5te;on C.3.prcat. :<:eo dal.3.rn 

sa.lah satu kornua uterinny a. 
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Deng~n menggunalcan uji eksaY. fisher terhadap data 

yang tercant.um dalam t.abel II dan lampiran 7. t.erny~t.a 

antar~ pengobat.an progesteron intra vagina dengan 

progesteron intra uterin pada sapi Friesian Holstein 

pender ita hipofungsi ovar i u1:~ t.idak 

perbedaan c p ) 0, 1)5 ) t. e:· had~p j uml ah 

sapi yang birahi. 

Hasil pe:::erlksaan jumlah c,vul.asi yang t.erjadi pada 

ovar i um sapi Friesian Holstein penderita hipofungsi 

ovarium set.elah progesleron intra 

v~g . ina dan setelah pengobat.an dengan progesteron intra 

uterin d~pat diliha~ III l ~mpl J' an 3 

~dalah sebag.ai beri k u~ 

Tabel I I I. Juml.ah 0vul asi Pada 0va:-ium 
C ·.:!alam el-: or ) Setelah Pencabutan ~'rogt::-steron 

Pessary C CIDR ) dari dalam Vagina Anterior 
dan Setelah Pendeposi tan H:::,rd:-o:<)' Progesteron 

o·..rt.!l asi 

keterangan 

8 

3 

P .C.:.. t"" ~ ~ ~,... , : ':o '""' -· - - .... ... _ .. 

I Pencabut.an pl-ogest.eron pessary C CIDR ) 
vagi.na. ante:- i or . 

Ut.erinnya.. 

II 

7 

dari dalam 

I I Peds·posi tan Hydroxy Progesteron CapJ·oatke dal.a.m 
s~lah satu !cornua uterinnya . 
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BAB V 

PEMBAHASAH 

Dari hasil pemeriksaan pada sapi Friesian Hols~ein 

yang menderi~a hiporungsi ovarium se~elah pencabu~an 

lc embal 1 pr oges ~ er on pessary C CI DR ) di dal am vagi na 

anterior pada pember ian pr oges ter on intra vagina dan 

setelah pendepositan Hydroxy Progesteron Caproa~ lee 

dalam kornua uterin pada pemberian progesteron in~ra 

u~erin diperoleh jar·ak wak~u timbulnya birahi adalah 

3.75 ± 1.550 dan 5.25 ± 1.893. Hal ini dikarenakan pada 

pemberian progesteron in~ra vagina di 1 ale ule an 

pengontrolan terhadap kadar 

yaitu dilakukan pencabutan 

pr oges t er on yang 

kembali sehingga 

diserap. 

dengan 

sendirinya progesteron yang masih tersisa dengan cepa~ 

hilang dari peredaran dalam tubuh dan dengan cepat pula 

menggertak 

akan segera 

hipothalamus dalam mengeluarkan RH. maka 

ter j adi pengeluaran FSH dan LH dari 

hiporisa anterior sehingga respon bi r ahi dan ovul asi 

akan segez·a ter jadi. Dilain pi hale pemberian progesteron 

intra uterin t.idale dilakukan pengontrolan. sehingga 

penyerapan yang terjadi tergant.ung dari leemampuan masing 

-n~s1ng individu dalam melakukan penyerapan kadar 

progesteron yang ada. maka t.erjadinya respon birahi dan 

ovulasi t.ergantung dari kemampuan masing-masing individu 

dalam k:adar penyerapan harmon progesteron t.ersebu~. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat. ~..ahaput.ra dan Pranoto 
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C 1989) bah~a bil~ penurunan lcadar progesteron . dalam 

tubuh menurun dengan drastis alcibat:nya alcan mempercepat 

proses pemulihan lcembali dari hambatan sesudah 

persediaan progesteron dalam tubuh habis. 

Dari hasil penelitian tersebut ternyata setelah 

dilalculcan analisis statistilc memperlihatlcan perbedaan 

yang nyata terhadap jaralc wa.lctu timbulnya birahi antara 

.lc ed ua per 1 ale uan. 

Pada penelitian ini didapat jumlah sapi yang birahi 

setelah pemberian progesteron intra vagina dan set.elah 

pemberian progesteron intra uterin adalah masing-masing 

72,73 persen dan 36,36 persen. Hal ini di.lcarena.lcan dalam 

penelitian ini t.ida.lc dila.lcu.lcan pengontrolan terhadap (1) 

sejarah perlcawinan sapi tersebut~ C2)Jceadaan ling.lcungan; 

(3) ransum yang diberi.lcan; C4) secara intern tida.lc 

di.lcontrol besarnya hambatan yang ada. Penelitian ini 

hanya di ba t.asi pada .lc eadaan sa pi pender 1 ta hi pof ungsi 

ovarium lebih dari 00 hari set.elah melahirlcan dan sudah 

pernah dua sampai tiga lcali melahir.lcan, sehingga 

sejumlah sapi yang tida.lc terjadi . respon birahi setelah 

pemberian progesteron intra vagina atau progesteron 

intra uterin .lcemunglcinan besar disebablcan C1) pa.lcan yang 

tidak baik. Hal ini dipertegas oleh pendapat Lishman 

et c:l. (1979) melapor.lcan bahwa .lcualitas pemberian 

pa.lcan yang baik pada a.lchir .lcebuntingan dan awal 

laktasi dapat mempengaruhi pelepasan FSH dari hipofisa 
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ant.er i or C ~)t.i dale terdet.elcsi nya geja.l a-gejal a bi rahi 

yang t.i mbul • lear ena sa pi ter sebut bi r ahi pada mal am 

hari. Mengingat pengontrolan ter jadi~ya respon birahi 

hanya dilalculean pada pa.gi. siang dan sore. sehingga bila 

pada pagi hari sudah dilakulean pembersihan badan sapi 

oleh pet.ernale untule persiapan pemerahan maka geja~a 

b1rah1 yang tampa.k a.lean ileut terbuang C 3) besar nya 

hambatan yang ada. sehingga t.erjadi r espon bi r ahi yang 

lama Hal ini dipert.egas oleh Toelihere C1981) 

mengat.alean oahwa. penyebab timbulnya respon birahi yang 

pa.njang set.elah melahirlcan dilcarenalcan besarnya lcadar 

hambat.an serta lambannya pemulihan !cembali dari hambatan 

sesudah persediaan progesteron dalam t.ubuh habis ; C4) 

sapi tersebut. dalam leeadaan menyusui analcnya. Hal ini 

,dipertegas oleh pendapat Laing C1970) mengat.alcan bahwa 

rangsangan menyusu oleh pedet akan dapat. menstimulasi 

seleresi prolaktin. sehingga prolaletin meni.ngkat malea 

proLactin inhibitin8 factor CPIF) oleh hipothalamus 

rendah dan juga menelcan selcresi GnRH serta produksi . 

hermon gonadotropin ~ C5) keadaan patologis yang dapat 

memperlambat dalam kadar penyerapa.n hermon progest.eron . 

yang ada. Hal 1n1 dipertegas oleh Ma.haputra, C1990) bahwa 

terdapatnya leeadaan patologis yang ada dalam saluran 

repl~odulesi 

jelek 

penyerapan 

s er ta le eadaan pale an yang le ual i tasnya 

dapat menghambat t.er"jadinya proses 

progest.eron dalam tubuh. sehingga prQSes 
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t.er jadinya respon birahi dan ovulasi t.er,hambat.. 

Dari hasil penelit.1an t.ersebut. t.ernyat.a set.elah 

dilakuan analis1s st.at.ist.ilc t.ernyat.a t.idak 

memperlihat.kan perbedaan yang nyat.a t.erhadap jumlah sapi 

yang birahi ant.ara kedua perlalcuan. 

Dari penelit.ian ini didapat.kan jumlah ovulasi yang 

t.erjadi pada ovarium set.elah pemberian progest.eron int.ra 

vagina dan · pemberian progest.eron int.ra ut.erin adalah 

masing-masing 72,73 persen dan 3B, 3B persen. Hal ini 

dimunglcinlcan Jcarena, set.elah t.er jadinya respon birahi 

maka dengan sendirinya alcan s~era diilcut.i dengan 

t.er j adi nya ovul asi . Hal 1 ni di per t.egas ol eh pendapa t. 

Noakes c 

akt.i vi t.as 

hormonal. 

1988 )mengat.alca:n bahwa secara normal 

ovarium t.erjadi set.elah adanya pengaruh 

Menurut. Hafez C 1980 ) melaporlcan bahwa 

ovul asi yang t. er j adi pad a ovar 1 um k a nan ma upun Jc 1 r 1 

secara normal t.ergant.ung dar i alct.i vi t.as si st.em hormonal 

yang ada. 

Dari has1l penel1t.ian t.ersebut. t.ernyat.a set.elah 

dilakuan anal isis st.at.1st.ilc t.ernyat.a t.i dale 

memperl1hat.lcan perbedaan yang nyat.a t.erhadap ovulasi 

yang t.erjadi ant.ara Jcedua perlalcuan. 
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· · BAB VI 

KESIMPULAH DAH SARAN 

Dalam penelit.ian 1n1 dapat. d1simpu1kan sebagai 

berikut. 

1. Pember i an . progest.eron int.ra vagina atau 

pemberian progesteron int.ra ut.erin pada sapi 

Friesian Holst.ein penderit.a h1pofungs1 ovarium 

memperlihat.kan perbedaan yang nyat.a C p < 0.06 ) 

t.erhadap jarak wakt.u t.imbulnya birahi dan t.idak 

memperlihat.kan perbedaan yang nyat.a C p > 0.06 ~ 

t.er hadap j umlah sa pi · yang bi r ahi dan j uml ah 

ovulasi yang t.erjadi . 

2. Pemberian progest.eron int.ra vagina lebih cepat 

merangsang t.imbulnya respon birahi 

pemberian progest.eron int.ra u l erin. 

daripada 

Qalam penelit.ian ini disarankan sebagai berikut. : 

1. Agar dilakukan penelit.ian lebih lanjut. dengan 

menyamakan keadaan sejarah ·perkawinan set.iap 

individu sampe1. ransum yang diberikan. keadaan 

lingkungan serta keadaan sap1 yang lain. Hal ini 

agar hasilnya benar-benar hanya dari pengaruh 

pemberian progest.eron t.ersebut. . 

2. Agar d11akukan pemeriksaan hasilnya yang lebih 

t.el1t.1 dengan memeriksa kadar progest.eron dalam 

darah set.elah pemberian progest.eron i nt.ra 

vagina dengan men}~lipkan progest.eron pessary 
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CClDR) lee dalam vagina anterior atau setelah 

pemberian progesteron intra uterin dengan 

mendepositkan Hydroxy Progesteron Caproat lee 

dalam salah satu kornua uter1nnya. 
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R.I .NGJCASAN 

Supandi. Respon birahi dan ovulasi set.elah 

pemberian progesteron in~ra vagina atau progesteron 

intra uterin pada sapi Friesian penderi~a hipofungsi 

ovarium ( Diba~ah bimbingan Mahapu~ra. L sebagai 

pembimbing pertama dan .Nurhajati. T sebagai pembimbing 

lee dua ) . 

Tujuan peneli~ian ini adalah untulc menge~ahui 

respon birahi dan ovulasi serta jaralc ~alctu timbulnya 

birahi se~elah pemberian progest.eron intra vagina dan 

proges~eron intra u~P.rin pada sapi penderita hipofungsi 

ovarium. 

Keduapuluh dua eleor sapi Friesian Holstein yang 

didapat dari empat perusahaan sapi perah di SUrabaya 

yang sudah pernah melahirlean dengan pemerilesaan relctal 

didapatlcan lceadaan hipofungsi ovarium dibagi menjadi dua 

leelompole yang masing-masing terdiri dari 11 elcor sapi. 

Perlaleuan meliputi pemberian progesteron pessary CCIDR) 

yang ~iseliplcan lee dalam vagina anterior selama 7 hari 

atau pen~rian progesteron dengan mendepositlcan Hydroxy 

Progeste:·on Caproat lee dalam salah satu lcornua uterinya. 

Gejala yang ~imbul se~elah pencabu~an lcembali 

progesteron pessary CCIDR) di dalam vagina anterior pada 

pemberian progesteron intra '\ragina a~au s~telah 

pendepositan Hydro~J Proges~eron Caproat- lee dalam lcornua 

. 
uterin pada pen'.berian proges~eron intra uterin adal.ah 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RESPON BIRAHI DAN OVULASI .. SUPANDI



31 

dengan rata-rata 3. 75 ~ 1 .1 650 dan o. 25 ~ 1. 8930 har 1. 

Berdasarkan uji -t t.ak berpasangan did~ p at.kan perbedaan 

yang nyata ter ~adap jarak wakt.u timbulnya birahi antara 

kedua per 1 akuan. · 

Persentase jumlah sa pi yang birahl set.elah 

pemberian progesteron intra vagina atau progesteron 

intra ut.erin adalah 7Z.73 persen dan 38.38 persen. 

Berdasarkan uji eksak fisher tidak didapatkan perbedaan 

yang nyata t.erhadap jumlah sapi yang birahi ant.ara kedua 

perlakuan. 

Persentase jumlah ovulasi yang terjadi setelah 

pemberian progesteron intra . vagina atau progesteron 

intra ut.erin adalah 7Z.7~ persen dan 38.38 persen. 

Berdasarkan uji elcsak fisher tidak didapatkan 

perbedaanyang nyata terhadap jumlah ovulasi yang 

terjadi ant.ara kedua perlakuan. Hal ini membuktikan 

bahwa pemberian progesteron intra vagina secara 

kualitatif' . hasilnya lebih baik daripada pemberian 

progesteron 1 ntra uter in. karena dilihat secara 

analisis st.atistik menunjukkan perbedaan yang nyat.a 

tt ~ rhadap j2.:-ak wakt!! timbulnya birahi yang t.er jadi. 

namun bila dilihat dari segi ekonomi· dan car a 

, penggunaanya lebih ekonomis dan lebih praktis pemberian 

progesteron intra uterin. 
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Timbulnya 
Friesian 

OVarium 

Lampiran 1. Hasil Pemeriksaan Jarak Wak~u 

Birahi C dalam hari ) pada Sapi 
Hols~ein Penderi~a Hipofungsi 
Setelah Pemberian Progesteron In~ra 

Atau Proges~eron Intra Uterin. 
Vagina 

Nomor Perlakuan 

I II 

1 4 5 

3 0 

3 3 5 

4 0 9 

4 

2 

7 4 

8 4 

k et er angan : 

I Pencabutan progesteron pessary C CIDR ) dari 
dalam vagina anterir. 

II Pendepositan Hydroxy Progesteron caproa~ ke 
dalam salah satu kornua uterinnya. 

Ra~aan 

so 

n 

Rentangan 

3.75 

1.105 

8 

2 - B 

1. 89 

4 

5-9 
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Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Jumlah Sapi yang Birahi 
C dalam ekor ) pada Sapi Friesian Hols~ein 

Penderi~a Hiporungsi Ovarium Se~elah 

Pemberian Proges~eron In~ra Vagina A~au 

Proges~eron In~ra U~erin. 

Perlakuan Jumlah 

I II 

Birahi 8 12 

Ti dak bi r a hi 3 7 10 

Jumlah 11 11 

Ke~erangan 

! Pencabu~an proges~eron pessary C CIDR ) dari 
dalam vagina an~erior. 

II Pendeposi~an Hydroxy Proges~eron Caproa~ ke 
dalam salah sa~u kornua u~erinnya. 

Persentase jumlah sapi yang birah l. 

Perlakuan I 8/11 X 1 00 Y. = 72 • 73 Y. 

Perlakuan II 4/11 X 100 ~"0 = 35.30 Y. 
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Lampiran 3 . Hasil Pemerilesaan Jumlah Ovulasi yang 
Terjadi Cdalam ekor) pada Sapi Friesian 
Holstein Penderita Hiporungsi Ovarium 
Setelah Pemberian Progesteron Intra Vagina 
Atau Progesteron Intra Uterin. 

Ovulasi 8 12 

Ti dale ovul asi 3 7 10 

Jumlah 11 11 

Keterangan 

I Pencabutan !cembali progesteron pessary CCIDR) 
dari dalam vagina anterior. 

II Pendepositan Hydroxy Progesteron Caproat lee 
dalam salah satu !cornua uterinnya. 

Persentase jumlah ovulasi yang terjadi 

Perlalcuan I 8/11 X 100 Yo = 72.72 X 

Perlakuan II 4/11 X 100 Yo = 30.30 Yo 
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\. 

Lampiran 4. Rumus yang diguna.lcan untuk: Uj.i 

berpasangan 

SAz 

s
8

z 

t 
h1t.ung 

Ket..erangan 

= 

= 

= 

= 

A 

.B 

SCA 

n1 

nc 

I 2 
CS A ' ) + 

Az c A )2 

-
nl 

n1 - 1 

B2 
( B )2 

nc 

nc - 1 

A B 

= rata-rata dari 

= rata-rata dari 

B) = standart. error -

= jumlah sampel 

= jumlah sampel 

40 

-t. t.a.lc 

sampel A 

sampel B 

A 

B 
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Lampi ran 5. 

Rataan 

so 

n 

Rentangan 

Keterangan 

41 

Analisis Statistik Terhadap Jarak Waktu 
Timbulnya Birahi C dalam hari ) pada Sapi 
Friesian Holstein Penderita Hiporungsi 
Ovarium Setelah Pemberian Progesteron 
Intra Vagina Atau Progesteron Intra 
Ut.ein. 

Perlakuan 

I 

3.75 

1.165 

8 

2 - e 

II 

0.25 

1,893 

4 

5-9 

I Pencabuta.n progesteron pessary C CIDR ) dari 

dalam vagina anterior. 

II Pendeposi·tan Hydroxy Progesteron Caproa.t ke 

dalam salah satu kornua uterinya. 

122 
( 30 )2 

s 2 = 8 
1. 3571 = 

I 7 

107 
( 25 )2 

5
II 

2 4 
= = 3.5833 

3 

5
ci -II) = I 1. 3571 

+ 
3.5833 

,. 1. 03Z2 
8 4 

t = 
3,75 - 5,25 

,. 2.4220 
hi tung 1.0322 

ttabelC = c 8 - 1 ) + ( 4 - 1 ) - 2.2280 0,95 ) 

t > ttabelC H tolak dan H
1 

terima. 
hi tung 0.95 ) 0 
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'2 

Lamp1ran B. Rumus yang D1gunalcan Unt.ulc Da!'t.ar 

Kont.igens1 2 X 2 Elcsalc Fisher. 

+ jumlah 

Kelompolc I 
A B A + B 

c D c + D 

Kelompolc II 

Jumlah A + c a · + D N 

p = CA+B) CA+C) ! CB+D) CC+D) 

N ! A ! B ! C ! D 

u 
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Lampiran 7. 

Birahi 

Ti dak bi r ahi 

Jumlah 

Keterangan 

4.3 

Anali sis Stati stile Juml ah Sapi yang Bi rahi 
C dal am ele or ) pada Sa pi Pender 1 ta 
Hipot'ungsi Ovarium Setelah Pemberian 
Progesteron Intra Vagina At.au Progest.eron 
Intra Ut.erin . 

Per 1 ale uan J uml ah 
I II 

8 12 

3 7 10 

11 11 

I . Pencabutan progesteron pessary C CIDR ) dari dalam 
vagina anterior. 

I I Pendeposi tan Hydroxy Progesteron C3.proat. ke dalam 
salah sat.u lcornua ut.erinnya. 

Birahi 

Talc birahi 

Jumlah 

Pember ian 

I nt.ra Vagina 

8 

3 

11 

p1 = _1_2 _____ 1_0 ___ ! __ 1_1 ____ ~1~1 __ !~ . ----

22 8 ! 4. 

Birahi 

Tak birahi 

.Jumlah 

3 ! 7 ! 

Pember ian 

Intra Vagina 

8 

3 

11 

p 2: = _1_2 __ 1_0 __ !_1_1 __ 1_1 ___ _ 

22 9 ! 3 ! 2 ! 8 

Progest.eron 

I nt.r a Uterin 

4 

7 
···-· 

!1 

= 0.084. 

Progest.eron 

Intra Ut.er in 

4. 

7 

11 

= 0.01 

Jumlah 

12 

10 

22 

Jumlah 

12 

10 

22 
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Birahi 

Tak birahi 

Jum.lah 

Pember ian 
-:---: 
Intra Vagina 

8 '! ... 

' 
3 - C-

11 

p 3 = _1_2 __ 1_0 __ ! _1_1 __ 1_1 ___ _ 

22 10! 2 ! 1 ! 9 ! 

Birahi 

Tak b1rah1 

Jumlah 

Pember ian 

Intra Vagina 

8 

3 

11 

p4 =_1_2 __ 1_0 __ !_1_1 __ 1_1 ____ _ 

22 11! 1 ! 0 !10 ! 

Progesteron 

Intra Uterin 

4 ,1_ 

7 n 

11 

= 0.0009 

Progesteron 

Intra Uterin 

4 

7 

11 

= 0.00002 

pt = 0,084 + 0.01 + 0,0009 + 0.00002 = 0.095 

Tingkat s1gn1r1kas1 o = 0,05 

p > o. 05. maka ter 1 ma H
0 

dan H
1 

I 

Jumlah 

12· 

10 

22 

Jumlah 

12 

10 

22 

' I 
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Lamp1ran 8. Analisis . Stat1st1k Jumlah ~as1 yang 
terjad1 C dalam ekor ) pada Sap! Penderita 
H1pof'un.gsi 0Var1um Setelah Pemberian 
Progesteron Intra Vagina Atau Progesteron 
Intra Uter1n. 

Perlakuan Jumlah 
I II 

OVUlasi 8 4 12 

T1dak ovulas1 3 
... 

10 . 
Jumlah 11 11 2:2 

Keterangan : 

I Pencabutan progesteron pessary C CIDR ) dari dalam 
vagina anterior. 

II Pendepositan Hydroxy Pregesteron caproat ke dalam 
salah satu kornua uterinnya. 

OVUlas1 

Tak ovulas1 

Jumlah 

Pember ian 

Intra Vagin.a 

8 

3 

11 

p 1 = _1_2 __ 1_0 __ !_1_1 __ 1_1 ___ _ 

22 8 ! 4 ! · 3 ! 7 

Pember ian 

Ovulas1 

Talc o·vulasi 

Jumlah 

Intra Vagina 

8 

3 

11 

p 2 = _1_2 __ 1_0_!_1...;.1 __ 1;;..1;;,.._~--

22 9 ! 3 ! 2 ! 8 ! 

Progesteron 

Intra Uterin 

4 

7 

11 

::: 0.084 

Progesteron 

Intra Uterin 

4 

7 

11 

= 0.01 

,Jumlah 

12 

10 

2:2 

Jumlah 

12 

10 

2:2 
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Ovulasi 

Talc ovul asi 

Jumlah 

Pember ian 

Intra Vagina 

a 

3 

11 

p3 =_1_2 ____ 1_0 ___ ! __ 1_1 ____ 1_1 ______ __ 

22 10! 2 ! 1 ! g ! 

Ovulas1 

Talc ovul asi 

Jumlah 

Pember ian 

Int.ra Vagina 

a 

3 

11 

p 4 = _1_2~ __ ...;,1.....;;0 __ ! __ 1:_1;;......._..;,.!__:::1.....;;1:__ ___ _ 

22 11! 1 ! 0 ! 10 ! 

Progest.eron 

Int.ra Ut.erin 

4 

7 

11 

= 0.0009 

Pr oges t. er on 

I nt.r a Ut.er 1 n 

4 

7 

11 

= 0.00002 

pt. = 0,084 + 0.01 + 0,0009 .+ 0,00002 = 0,095 

Tingkat signifikasi a = 0,05 

·P > 0,05, maka terima H
0 

dan H
1 

46 

Jumlah 

12 

10 

22 

Jumlah 

12 

10 

22 
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Ga,bar I : 

Posisi progesteron pessary ( CIDR ) di dala~ vagina. 
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Gambar II : 

Posisi kstete·r sast mendepositkan Hydroxy Progesteron 

Caproat ke dalam kornua uteri. 

48 
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